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Prakata v

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah wa syukrulillah,   segala puji dan syukur hanya untuk 
Allah subhanahu wa ta�ala Yang hanya karena nikmat dan rahmatnya maka 
penulis dapat menyelesaikan penyusunan buku yang berjudul Akad Syariah, 
Inovasi dan Problematikanya   dalam Penerapan di Lembaga Keuangan 
Syariah. Buku ini dimaksudkan untuk dapat melengkapi bahan referensi 
bagi perkuliahan di bidang akad atau perjanjian, dan khususnya adalah akad 
yang digunakan pada lembaga keuangan syariah,   meski tidak menutup 
kemungkinan untuk dijadikan pelengkap bagi diskusi dan pembahasan terkait 
perjanjian dalam konteks berbagai aspek ekonomi Islam atau ekonomi syariah.

Urgensi dari buku ini adalah bahwa di dalamnya diberikan penjelasan 
terkait dengan bagaimana pandangan Islam terkait dengan dokumentasi 
hukum,  dimana sering diasumsikan bahwa agama Islam lebih menitikberatkan 
pada asas kepercayaan daripada bukti tertulis,   namun dalam buku ini 
dijelaskan bahwa sebenarnya prinsip dokumen tertulis sudah menjadi dasar 
atau fondasi praktek transaksi muamalah dalam Islam sejak masa awal-awal 
Islam diturunkan. 

Disamping itu dalam kaitanya dengan implementasinya di era 
modern dengan perkembangan berbagai Industri atau lembaga ekonomi lebih 
khususnya lembaga keuangan maka masalah akad atau kontrak menjadi sangat 
urgen karena akad Syariah dihadapkan pada realita praktek transaksi yang 
dalam masa yang sangat lama telah didominasi dan diatur dengan hukum-
hukum yang sifatnya konvensional yang merupakan warisan dari penjajah 
ataupun pengaruh dari negara-negara barat lainnya.

Untuk itu penulis berharap agar buku ini menjadi kontribusi yang 
bermakna dalam kajian perjanjian dan akad syariah yang senantiasa masih 
berkembang sejalan dengan perkembangan  praktek ekonomi dan keuangan 
syariah di Indonesia.

Yogyakarta, Oktober 2023

Penulis
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